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RINGKASAN 

IMAM WAHYU RAMADHAN, Pengaruh pupuk urea dan jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt).(Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan MUHAMMAD AMMAR) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

pupuk urea dan pengaturan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. Penelitian dilaksanakan pada bulan oktober 2018 sampai bulan 

Januari 2019 di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 27 unit perlakuan. 

Perlakuan faktor pertama terdiri dari 3 perlakuan  pupuk urea yaitu  dosis 300 kg 

ha
-1

 (U1); 400 kg ha
-1

 (U2); 500 kg ha
-1

  (U3). Faktor kedua terdiri dari 3 perlakuan 

jarak tanam yaitu 70 cm x 20 cm (J1); 70 cm x 25 cm (J2) ; 70 cm x 30 cm
 
(J3). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk urea dan 

jarak tanam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

Hasil produksi tertinggi pada perlakuan pupuk urea terdapat pada dosis 500 kg ha
-

1 
(U3) yaitu 23,02 ton ha

-1 
dan pada perlakuan jarak tanam, hasil produksi tertinggi 

terdapat pada 70 cm x 20 cm (J1) yaitu 25,87 ton ha
-1

.
 
  

 

Kata Kunci :Jarak Tanam, Pupuk Urea, dan Tanaman Jagung Manis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

IMAM WAHYU RAMADHAN, Effect of Urea Fertilizer and Spacing To Growth 

and Yield of Sweetcorn Plant (Zea mays saccharata Sturt). (Supervised by 

YERNELIS SYAWAL and MUHAMMAD AMMAR)  

 

This research aims to determine the effect of adding dosage of Urea 

fertilizer and spacing to the growth and yield of sweetcorn. The study was 

conduted in October 2018 until January 2019 at the experimental field of 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Method used in this reseacrh was 

Factorial Randomized Block Design with 9 treatment and 3 replications, 

comprising of 27 treatment units. There were two factors, the first factor consist 

of 3 treatment of Urea fertilizer, they are : a dose of 300 kg ha
-1

 (U1), 400 kg ha
-1 

(U2), 500 kg ha
-1

 (U3). The second factor was made up of 3 treatment of spacing, 

70 cm x 20 cm (J1), 70 cm x 25 cm (J2), 70 cm x 30 cm (J3). Based on the results, it 

was that Urea fertilizer and spacing can increase the growth an yield of 

sweetcorn plants with a dose 500 kg ha
-1

 (U3) which is 23,02 ton ha
-1

 and 70 cm x 

20 cm (J1) whis is 25,87 ton ha
-1

. 

 

Keyword : Spacing, Sweetcorn Plant, and Urea fertilizer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Data Badan Pusat Statistik (2015) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

impor jagung manis sebesar 6.26% per tahun. Hal ini menandakan bahwa 

produksijagung manis nasional belum dapat mencukupi permintaan pasar. Salah 

satu kendala yang dihadapi yaitu produktivitas jagung manis di dalam negeri yang 

masih rendah. Produktivitas jagung manis di Indonesia rata-rata 8.31 ton ha-1 

dengan potensi hasil jagung manis mencapai 14-18 ton ha
-1

 (Muhsanati et al, 

2006).  

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan 

nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980, 

diusahakan secara komersial dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel 

dan restoran. Sejalan dengan berkembangnya toko-toko swalayan dan 

meningkatnya daya beli masyarakat, meningkat pula permintaan akan jagung 

manis (Mayadewi, 2007).  

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh 

penduduk perkotaan karena rasanya yang manis, enak dan banyak mengandung 

karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Budidaya jagung manis berpeluang 

memberi keuntungan yang relatif tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien. 

Hampir semua tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis, beberapa bagian 

yang dapat dimanfaatkan diantaranya batang dan daun muda untuk pakan ternak, 

batang dan daun tua dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos dan pupuk 

hijau, batang dan daun kering untuk pengganti kayu bakar (Purwono dan Hartono, 

2005).  

 Rendahnya produktivitas jagung ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu belum diterapkannya teknologi budidaya yang dianjurkan, kondisi  

iklim yang terkadang kurang menguntungkan dan kesuburan tanah yang rendah. 

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin berkembang dalam era 
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globalisasi, kebutuhan akan pangan semakin meningkat. Di lain pihak 

pertumbuhan penduduk yang tinggi, maka kebutuhan lahan untuk pemukiman 

semakin luas, sehingga lahan yang semula untuk sandang dan pangan berubah 

menjadi lahan pemukiman semakin sempit. Kondisi seperti ini harus dilakukan 

suatu terobosan teknologi budidaya pertanian yang dapat meningkatkan produksi 

tanaman baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Untuk memenuhi 

permintaan yang terus meningkat dilakukan usaha-usaha perbaikan dalam teknik 

budidaya. Salah satu usaha perbaikan yaitu dengan pengaturan jarak tanam serta 

pemakaian pupuk Nitrogen sebagai sumber hara (Martajaya et al, 2010). 

Pertumbuhan dan mutu hasil jagung manis diduga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan kesuburan tanah. Oleh karena itu pemupukan merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah terhadap pertumbuhan 

dan hasil jagung manis. Salah satu pupuk yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

produksi tanaman adalah pupuk urea (Made, 2010).  

Pupuk urea merupakan pupuk buatan, dengan kandungan nitrogen sebesar 

46% dan pupuk ini tergolong dalam pupuk yang higroskopis, yaitu pada 

kelembaban nisbih 73 persen sudah mulai menarik air dari udara. Selain 

pemupukan, peningkatan produktifitas lahan juga ditentukan oleh besarnya 

populasi tanaman. Dengan populasi optimal, sumber daya tersedia dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. Produksi persatuan luas akan meningkat sejalan 

dengan meningkatnya populasi. Dosis pupuk urea yang dianjurkan sebanyak 400 

kg ha
-1

. Akan tetapi setelah kompetisi berlangsung produksi tanaman akan 

menurun. Oleh karena itu perlu pengaturan populasi agar dicapai hasil yang 

maksimum (Made, 2010). 

Pada jarak tanam yang terlalu rapat, tanaman budidaya akan memberikan 

hasil yang relatif kurang optimal karena adanya kompetisi antar tanaman itu 

sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan jarak tanam yang optimum untuk memperoleh 

hasil yang maksimum yaitu 70 cm x 25 cm (Mayadewi, 2007). 

Dengan melihat uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul : “ Pengaruh pupuk urea dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) “. 
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1.2. Tujuan 

 Untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pemberian pupuk urea dan 

jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt). 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga kombinasi pemupukan urea 400 kg ha
-1

 dengan jarak tanam 70 cm 

x 25 cm dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt). 
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